
 

17 

 

Dampak Perilaku Bullying Terhadap Kesehatan Mental Siswa  

(Studi Pada Sma 1 Krueng Barona Jaya Aceh Besar) 
 

Najiati1), Wanty Khaira2) 

1&2) Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aech 

 

E-mail: 200213012@student.ar-raniry.ac.id 

 

Abstrak 

Fenomena bullying di lingkungan sekolah masih 

menjadi masalah yang serius karena dapat 

memengaruhi kondisi psikologis dan perkembangan 

mental siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan bentuk-bentuk bullying, dampaknya 

terhadap kesehatan mental siswa, serta upaya 

penanganan yang dilakukan oleh pihak sekolah di 

SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif, dengan pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, 

serta melibatkan guru Bimbingan dan Konseling, wali 

kelas, kepala sekolah, dan siswa yang menjadi korban 

bullying sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bentuk bullying yang paling 

sering terjadi adalah bullying verbal, seperti ejekan 

terhadap kondisi fisik dan kemampuan komunikasi 

siswa, yang sering dianggap sebagai hal biasa, 

padahal dapat menimbulkan dampak psikologis yang 

serius. Dampak yang dirasakan siswa antara lain 

perasaan tertekan, rendah diri, kecemasan, 

menurunnya rasa percaya diri, kesulitan dalam 

berinteraksi sosial, serta menurunnya motivasi 

belajar. Untuk mengatasi hal tersebut, pihak sekolah 

telah melakukan berbagai upaya, seperti membentuk 

tim pencegahan bullying, memberikan layanan 

konseling melalui guru BK, melakukan pembinaan 

karakter, serta pendekatan secara personal kepada 

siswa yang terlibat. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa bullying, meskipun terlihat ringan 

dan bersifat verbal, tetap memberikan dampak yang 

serius terhadap kesehatan mental siswa dan 

memerlukan penanganan yang terencana dan 

berkelanjutan di lingkungan sekolah 
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Pendahuluan 

Permasalahan bullying di lingkungan sekolah telah menjadi isu global yang semakin mendesak 

dan kompleks. Tindakan agresi, intimidasi, atau kekerasan yang dilakukan secara berulang oleh individu 

atau kelompok terhadap individu lain yang dianggap lebih lemah ini telah mengakar dalam berbagai 

konteks sosial, termasuk di lingkungan pendidikan. Dampak dari bullying tidak hanya sebatas pada 

korban yang mengalami trauma psikologis mendalam, seperti penurunan harga diri, isolasi sosial, 

kecemasan, depresi, bahkan hingga pikiran untuk mengakhiri hidup, namun juga berimplikasi luas pada 

lingkungan sekolah secara keseluruhan. Salah satui beintuik peirilakui neigatif yang teirjadi dikalangan 

reimaja adalah buillying, kasuis buillying teiruis meiningkat pada masa  hingga reimaja.  Konseip 

buillying diartikan seibagai suiatu i beintuik dari peirilakui agreisif yang dilakuikan seicara seingaja 

uintuik meinjahati ataui meimbuiat individui meirasa keisuisahan, teirjadi beiruilang kali dari waktui 
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kei waktui dan beirlangsuing dalam suiatui huibuingan yang tidak teirdapat keiseimbangan kekuasaan 

maupun kekuatan.1 (Rismayanti, 2022). Di Indonesia sendiri, kasuis buillying di seikolah suidah 

meirajaleila. Baik di tingkat seikolah dasar, meineingah, sampai peirguiruian tinggi.  

Peneilitian dari Fahmi Riza Aguistina, dengan judul peneilitian “Dinamika Psikologis Korban 

Buillying Di Pondok Pesantren”. Hasil penelitian adalah dari ke empat subjek terkait permasalahan 

buillying yang teirjadi keipada korban teirseibuit teirdapat tiga suibjeik yang meinjadi korban buillying 

veirbal dan satu subjek yang menjadi korban bullying fisik  

Fenomena bullying semakin kompleks dengan adanya perkembangan teknologi informasi. 

Cyberbullying, yaitu tindakan bullying yang dilakukan melalui media sosial dan platform digital 

lainnya, telah menjadi bentuk bullying yang semakin marak dan sulit dideteksi. Cyberbullying 

memberikan dampak yang lebih luas karena sifatnya yang anonimda Pada tahuin 2023, kasus bullying 

di sekolah-sekolah di Indonesia menjadi perhatian serius. Komisi Perlinduingan Anak Indonesia (KPAI) 

melaporkan sekitar 3.800 kasus perundungan, dengan hampir setengahnya terjadi di lembaga 

pendidikan, termasuik sekolah dan pondok pesantren. Kebanyakan insiden ditemukan di tingkat SMP , 

dan dampak dari perundungan ini sangat memprihatinkan karena dalam beberapa kasus memicu trauma 

berat dan bahkan tindakan fatal. 

Selain itui, Feideirasi Seirikat Guirui Indoneisia (FSGI) meincatat beberapa insidein yang 

meincolok, seipeirti kasuis siswa yang teirlibat keikeirasan hingga beiruijuing keihilangan nyawa. 

Masalah ini meindorong seiruian bagi peimeirintah dan seikolah uintuik meimpeirkeitat peingawasan 

dan memberikan edukasi tentang pencegahan bullying. 

 

Metode 

Penelitian ini adalah peneilitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Jenis penelitian 

kualitatif bertujuian menjelaskan variabel yang diteiliti dengan memaparkan, menggambarkan, dan 

menjeilaskan keseluruhan peristiwa yang diperoleh dari lokasi penelitian serta menyediakan pemecahan 

masalah berdasarkan data yang ada. Adaupun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yatui 

pendekatan deskriptif. Metode yang digunakan adalah observasi, wawancara. dan dokumentasi. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada bab pendahuluan, maka lokasi penelitian 

dalam penelitian ini ditetapkan di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya. Penetapan lokasi tersebut 

didasarkan pada kesesuaian antara fokus penelitian dengan kondisi yang terdapat di sekolah tersebut.  

Alasan pemilihan SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya sebagai lokasi penelitian adalah karena di sekolah 

tersebut masih ditemukan fenomena perilaku bullying yang terjadi di kalangan siswa. Fenomena 

tersebut dinilai relevan dengan tujuan penelitian, khususnya dalam mengkaji dampak perilaku bullying 

terhadap kesehatan mental siswa. Selain itu, SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya juga dinilai memiliki 

akses yang memadai bagi peneliti untuk melakukan observasi dan wawancara, sehingga proses 

pengumpulan data dapat berjalan secara efektif dan sistematis. 
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Penentuan subjek penelitian dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Menurut Suharsimi Arikunto (2013), 

purposive sampling adalah teknik penentuan sampel yang dilakukan dengan memilih subjek yang 

dianggap paling mengetahui dan memahami permasalahan yang sedang diteliti, sehingga diharapkan 

dapat memberikan informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, subjek penelitian 

dipilih berdasarkan keterlibatan langsung serta pengalaman mereka terhadap fenomena bullying di 

sekolah.  

Subjek penelitian ini terdiri atas Kepala Sekolah, Guru Bimbingan dan Konseling (BK), Guru 

Wali Kelas, serta dua orang siswa yang pernah mengalami bullying. Pemilihan subjek tersebut 

didasarkan pada pertimbangan bahwa masing-masing memiliki peran, pengalaman, serta sudut pandang 

yang berbeda namun saling melengkapi dalam memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

dampak perilaku bullying terhadap kesehatan mental siswa.  

Adapun kriteria subjek siswa korban bullying dalam penelitian ini meliputi:  

1. Siswa yang cenderung sering berdiam diri di dalam kelas dan kurang aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar.  

2. Siswa yang jarang berbaur atau berinteraksi dengan teman- teman sekelasnya.  

3. Siswa yang sering tidak hadir ke sekolah tanpa alasan yang jelas.  

4. Siswa yang secara konsisten memperoleh nilai akademik yang rendah di kelasnya.  

Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Metode analisis data kualitatif melingkupi tiga aktivitas alur pengolahan data, yaitui 

peinguirangan data, peinyajian data, dan peinarikan keisimpuilan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Beirdasarkan hasil obseirvasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 

Kruieing Barona Jaya, peineiliti meineimuikan bahwa feinomeina peirilakui buillying masih teirjadi di 

lingkuingan seikolah, khuisuisnya dalam beintuik buillying veirbal. Beirdasarkan peingamatan 

langsuing di beibeirapa ruiang keilas dan lingkuingan seikitar seikolah, teirlihat adanya inteiraksi 

sosial antarsiswa yang meimpeirlihatkan keiceindeiruingan peirilakui meingeijeik, meireindahkan, 

seirta meimbeirikan panggilan teirteintui yang meinganduing uinsuir peinghinaan teirhadap 

keikuirangan fisik teiman seibayanya. Beintuik peirilakui ini tampak seideirhana dan seiring kali 

dianggap seibagai candaan oleih peilakui mauipuin teiman seikeilas lainnya, namuin seicara 

psikologis beirdampak cuikuip signifikan teirhadap korban. 

Obseirvasi meinuinjuikkan bahwa beintuik buillying veirbal yang dominan teirjadi di 

seikolah ini beiruipa eijeikan teirhadap kondisi fisik siswa, seipeirti meimanggil deingan seibuitan 

“peindeik”, “gigi jeileik”, ataui komeintar neigatif lainnya yang meinyingguing peinampilan. Dalam 

beibeirapa kasuis, korban teirlihat meinahan diri uintuik tidak meimbalas, meimilih diam, ataui 
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meinuinjuikkan eikspreisi tidak nyaman.Pola inteiraksi eimacam ini meinuinjuikkan bahwa peilakui 

buillying ceindeiruing meimiliki posisi sosial yang leibih dominan di keilompoknya, seidangkan 

korban ceindeiruing pasif dan meinarik diri dari peirgauilan.  

Seilain itui, hasil obseirvasi meimpeirlihatkan bahwa korban buillying seiring kali duiduik 

meinyeindiri dan tidak aktif beirpartisipasi dalam keigiatan beilajar meingajar. Meireika tampak 

einggan beirinteiraksi ataui beirbicara di deipan uimuim kareina takuit meinjadi bahan eijeikan. Guirui 

BK dan wali keilas puin meingakui bahwa beibeirapa siswa meinuinjuikkan peiruibahan peirilakui 

seipeirti leibih seiring diam, suilit beirkonseintrasi, dan meinuinjuikkan peinuiruinan seimangat 

beilajar. Kondisi ini meingindikasikan adanya teikanan eimosional dan peinuiruinan keiseihatan 

meintal akibat peingalaman neigatif yang dialami.  

Seicara uimuim, hasil obseirvasi meinuinjuikkan bahwa SMA Neigeiri 1 

KruieingBaronaJayateilahmeimilikisisteimpeinanganandanpeinceigahan buillying yang cuikuip 

baik, meiskipuin kasuis buillying veirbal masih diteimuikan dalam skala ringan. Pihak seikolah 

meilaluii peiran aktif guirui BK teiruis beiruipaya meinciptakan lingkuingan beilajar yang seihat, 

inkluisif, dan beirorieintasi pada keiseijahteiraan psikologis siswa. Deingan deimikian, hasil 

obseirvasi ini meimpeirkuiat teimuian peineilitian bahwa beintuik peirilakui buillying yang paling 

dominan adalah buillying veirbal, dan seikolah teilah meilakuikan langkah-langkah preiveintif seirta 

kuiratif uintuik meingatasinya.  

2. Hasil Wawancara 

Beirdasarkan hasil wawancara yang teilah dilakuikan deingan guirui Bimbingan dan Konseiling 

(BK), wali keilas, seirta beibeirapa siswa di SMA Neigeiri 1 Kruieing Barona Jaya seilama 12 hari. 

Dimuilai dari tanggal 04 Seipteimbeir 2025 sampai 16 Seipteimbeir 2025, dipeiroleih beirbagai 

informasi yang meinduikuing hasil obseirvasi meingeinai beintuik, dampak, seirta uipaya 

peinanganan peirilakui buillying di lingkuingan seikolah.  

a. Beintuik Peirilakui Buillying 

Dari hasil obseirvasi dan wawancara, diteimuikan bahwa beintuik peirilakui buli  lying yang ada di 

SMA Neigeiri 1 Kruieing Barona Jaya yaitui buli  lying veirbal saja. Beirikuit ideintitas reispondein yang di 

wawancarai: 
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Tabel 1 Identitas Responden 

NO Ideintitas Reispondein 

1 Nama Wakil Keipala Seikolah: M NIP: 

197002021998011003 

Tanggal Wawancara: 19 Seipteimbeir 2025 

Puikuil: 09.57 WIB 

Teimpat: Ruiang Waka Keisiswaan 

2 Nama Guirui BK: MS 

NIP: 199609052022212003 

Tanggal Wawancara: 04 Seipteimbeir 2025 

Puikuil: 11.00 WIB 

Teimpat: Ruiang BK 

NO Ideintitas Reispondein 

1 Nama Wakil Keipala Seikolah: M NIP: 197002021998011003 

Tanggal Wawancara: 19 Seipteimbeir 2025 

Puikuil: 09.57 WIB 

Teimpat: Ruiang Waka Keisiswaan 

2 Nama Guirui BK: MS 

NIP: 199609052022212003 

Tanggal Wawancara: 04 Seipteimbeir 2025 

Puikuil: 11.00 WIB Teimpat: Ruiang BK 

3 Nama Guirui Wali Keilas: PN NIP: 199311302022212007 

Tanggal Wawancara: 06 Seipteimbeir 2025 

Puikuil: 06 Seipteimbeir 2025 Teimpat: Ruiang BK 

4 Nama Siswa: AF 

Tanggal Wawancara: 09 Seipteimbeir 2025 

Puikuil: 09.30 WIB Teimpat: Ruiang BK 

 

1. Buli  lying Veirbal 

Beirdasarkan hasil dari analisis beintuik buillying veirbal yang ada di SMA Neigeiri 1 Kruieing Barona 

Jaya, yaitui: 

a) Meimanggil nama panggilan deingan panggilan beiruipa keikuirangan fisik 



Najiati dan Wanty Khaira…    Dampak Prilaku … 

 

 

22 
 

AF, meiruipakan salah satui siswi di SMA Neigeiri 1 Kruieing Barona Jaya meingatakan bahwa peirilakui 

buli  lying yang seiring teirjadi seicara veirbal dapat beiruipa meimanggil nama panggilan nya “peindeik-

peindeik” dan “gigi jeileik”. Seibuitan itui meiruipakan keikuirangan fisik nya, seipeirti hasil wawancara 

pada hari Sabtui, 06 Seipteimbeir 2025 di ruiang BK pada puikuil 10.06 WIB di bawah ini: 

“Di buli  ly nya tuih kareina tinggi badan. Saya kan peindeik kak. Tinggi badan saya 144. Jadi kayak 

seiring di buli  ly peindeik-peindeik”. Korban juiga peirnah meiminta izin uintuik meingonsuimsi obat- obatan 

yang dapat meinambah tinggi badan keipada orang tuianya  Akan teitapi orang tuia nya meilarang. 

Kareina suidah takdirnya seipeirti itui. Keiluiarga korban juiga seipasrah itui. Peirmintaan itui dapat dilihat 

dari hasil wawancara di bawah ini: 

“A Peirnah meiminta izin keipada orang tuia uintuik meingkonsuimsi obat obatan peininggi badan tapi 

orang tuia meilarang uidah takdir kamui beigitui tidak bisa diuibah lagi. Keikmana maui dibuiat. Keiluiarga 

juiga seipasrah itui.  

Rumusan masalah pertama yang berkaitan dengan bentuk- bentuk perilaku bullying di SMA Negeri 

1 Krueng Barona Jaya telah terjawab melalui pemaparan hasil observasi dan wawancara dengan guru 

Bimbingan dan Konseling, wali kelas, serta siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk 

perilaku bullying yang paling dominan terjadi di lingkungan sekolah adalah bullying verbal, berupa 

ejekan, pemberian julukan yang merendahkan, serta komentar negatif terhadap kondisi fisik dan 

kemampuan siswa. Perilaku tersebut sering kali dianggap sebagai candaan oleh pelaku, namun 

berdasarkan temuan di lapangan, tindakan tersebut berdampak negatif bagi korban dan terjadi secara 

berulang, sehingga dapat dikategorikan sebagai perilaku bullying. 

2. Dampak Kesehatan Mental bagi Peirilakui Buillying 

Peirilakui buillying yang seiring teirjadi di SMA Neigeiri 1 Kruieing Barona Jaya seicara tidak langsuing 

meimiliki dampak yang seiriuis bagi siswa seibagai korban teirjadinya suiatui peirilakui buillying. Dampak 

yang dirasakan oleih korban adalah dia meirasa tidak nyaman dan meirasa teireikan Keitika beirada di 

seikolah. Hal itui dapat dilihat dari hasil wawancara seibagai beirikuit: 

“cuiman kalaui misalkan kayak A meinanyakan kawan- kawan bisa gak sih stop gak meingatakan A 

itui peindeik, A juiga puinya peirasaan gitui. Iya-iya kami tidak meingatakan lagi tapi meireika dibalik 

itui   teitap meingatakan peindeik…” 

Seilain itui, korban juiga meirasakan sakit hati kareina teiman-teiman nya meingatakan hal yang 

meinyakitkan. Peirkataan teirseibuit seibagai beirikuit: 

“…Dikataiin itui teiruis sakit kali pas di kataiin gigi kamui kuirang rapi, ngapain disini. Ngomong aja 

beirbeilit-beilit. A tidak bisa meingeiluiarkan peindapat seiring di eijeik kareina gak bisa ngomong beirbeilit-

beilit…” 

Keimuidian juiga korban meirada tidak peircaya diri di masa deipan nya kareina keikuirangan fisik yang 

dia miliki. Dia meimikirkan kalaui ingin masuik beikeirja biasanya banyak diminta minimal tinggi 

badan. Korban meirasa mindeir apakah keideipannya dia bisa meindapatkan peikeirjaan yang layak 

deingan keikuirangan fisik yang dia miliki seikarang. Hal teirseibuit dapat diteimuikan dalam wawancara 
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seibagai beirikuit: 

 “…Pasti nanti kalaui meincari peikeirjaan gak dapat-dapat apalagi kan teirhalang tinggi badan. Boro-

boro beikeirja di keidinasan, di swalayan saja tidak diteirima. Jadi meirasa tidak nyaman dan ceimas.” 

Rumusan masalah kedua mengenai dampak perilaku bullying terhadap kesehatan mental siswa 

juga telah terjawab secara jelas dalam Bab IV. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa korban 

bullying serta keterangan dari guru BK dan wali kelas, diketahui bahwa perilaku bullying memberikan 

dampak psikologis yang signifikan terhadap korban. Dampak tersebut antara lain munculnya 

perasaan tertekan, rendah diri, rasa takut saat berada di lingkungan sekolah, kecemasan berlebihan, 

penurunan kepercayaan diri, kesulitan bersosialisasi, serta menurunnya motivasi dan konsentrasi 

belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa bullying, meskipun bersifat verbal dan tidak melibatkan 

kekerasan fisik, tetap memiliki konsekuensi serius terhadap kesehatan mental siswa. 

2. Uipaya Peinanganan Peirilakui Buillying di SMA Neigeiri 1 Kruieing Barona Jaya 

Peinanganan teirhadap peirilakui buillying meiruipakan langkah peinting yang haruis dilakuikan oleih 

pihak seikolah seibagai beintuik tangguing jawab dalam meinciptakan lingkuingan peindidikan yang 

aman, nyaman, dan konduisif bagi seiluiruih peiseirta didik. Uipaya peinanganan ini tidak hanya 

beirtuijuian uintuik meinguirangi peirilakui buillying yang teilah teirjadi, teitapi juiga uintuik meinceigah 

timbuilnya keimbali tindakan seiruipa di masameindatang. Peinanganan yang teipat akan meimbantui siswa 

meimahami dampak neigatif dari peirilakui buli  lying, baik bagi korban mauipuin peilakui, seirta 

meinuimbuihkan keisadaran teintang peintingnya meinghormati dan meinghargai seisama. 

SMA Neigeiri 1 Kruieing Barona Jaya seibagai salah satui leimbaga peindidikan yang beirlokasi di 

kawasan padat peinduiduik meimiliki keireintanan teirseindiri teirhadap muincuilnya beirbagai 

peirmasalahan sosial di kalangan reimaja, teirmasuik peirilakui buli  lying. Kondisi lingkuingan yang 

heiteirogein dan inteiraksi sosial yang kompleiks meimbuiat seikolah peirlui meimiliki sisteim peinanganan 

yang teireincana, teirstruiktuir, dan beirkeilanjuitan. Oleih kareina itui, uipaya peinanganan buillying di SMA 

Neigeiri 1 Kruieing Barona Jaya dilakuikan seicara kolaboratif deingan meilibatkan beirbagai pihak, baik 

dari uinsuir guirui, wali keilas, guirui BK, mauipuin pihak seikolah seicara keiseiluiruihan. 

Meilaluii duikuingan yang kuiat dari seiluiruih uinsuir seikolah, diharapkan seitiap peirmasalahan yang 

muincuil dapat diatasi seicara ceipat, teipat, dan meinyeiluiruih tanpa meinimbuilkan dampak psikologis 

yang leibih dalam bagi korban. Peinanganan yang kompreiheinsif ini juiga meinjadi bagian dari 

tangguing jawab moral seikolah dalam meimbeintuik karakteir peiseirta didik yang beireimpati, 

beirtangguing jawab, dan meimiliki keisadaran sosial yang tinggi.Beirdasarkan peimaparan meingeinai 

peinanganan peirilakui buli  lying di atas, dapat dijeilaskan bahwa teirdapat beibeirapa strateigi uitama yang 

diteirapkan oleih SMA Neigeiri 1 Kruieing Barona Jaya dalam meinangani kasuis buillying, antara lain 

meilaluii peimbinaan langsuing oleih guirui BK, peimbeintuikan tim peinceigahan buillying, peindeikatan 

peirsonal keipada siswa, seirta peilaksanaan keigiatan konseiling dan eiduikasi karakteir di lingkuingan 

seikolah. Strateigi-strateigi teirseibuit dijeilaskan seicara leibih rinci pada uiraian beirikuit ini. 
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a. Membuat Tim Bully (Tim Pencegahan Pembullyan di sekolah) 

Salah satui uipaya strateigis yang dilakuikan oleih guirui Bimbingan dan Konseiling (BK) di SMA Neigeiri 

1 Kruieing Barona Jaya dalam meinceigah teirjadinya peirilakui buli  lying adalah deingan meimbeintuik 

Tim Khuisuis Peinceigahan Buli  lying di lingkuingan seikolah. Tim ini dibeintuik seibagai wuijuid 

komitmein seikolah dalam meinciptakan suiasana beilajar yang aman, nyaman, dan beibas dari seigala 

beintuik keikeirasan veirbal mauipu in nonveirbal. 

Dalam peilaksanaannya, tim teirseibuit teirdiri dari beibeirapa uinsuir peinting, yakni guirui BK 

seibagai koordinator uitama, wali keilas, seirta seijuimlah guirui mata peilajaran yang meimiliki 

keiteirlibatan langsuing deingan siswa di keilas. Seitiap anggota tim meimiliki peiran dan tangguing jawab 

masing-masing, baik dalam meindeiteiksi dini poteinsi teirjadinya buillying, meimbeirikan eiduikasi 

meingeinai dampak neigatifnya, mauipuin meilakuikan tindak lanjuit teirhadap laporan ataui teimuian kasuis 

yang teirjadi di seikolah. 

Guirui BK beirpeiran seibagai peilaksana uitama dalam keigiatan peinceigahan ini. Ia meimiliki 

jam khuisuis yang diguinakan u intuik meimbeirikan peimbeilajaran dan peinyuiluihan teirkait mateiri buli  

lying keipada seiluiruih siswa. Keigiatan ini dapat dilaksanakan meiskipuin seidang beirlangsuing 

peilajaran lain, deingan koordinasi teirleibih dahuilui beirsama guirui mata peilajaran yang beirsangkuitan. 

Dalam seisi khuisuis teirseibuit, guirui BK meinyampaikan beirbagai mateiri peinting yang meilipuiti 

peingeirtian buli  lying, beintuik-beintuik peirilakui buli  lying, dampak psikologis yang ditimbuilkan, seirta 

cara-cara yang dapat dilakuikan siswa uintuik meinceigah dan meinolak tindakan buli  lying di lingkuingan 

seikolah. 

Seilain meimbeirikan peinyuiluihan, tim ini juiga aktif meilakuikan koordinasi deingan wali keilas 

dan guirui-guirui lain uintuik meingamati peirilakui siswa seilama proseis peimbeilajaran di keilas mauipuin 

di luiar keilas. Apabila diteimuikan indikasi adanya tindakan buli  lying atau i siswa yang beirpoteinsi 

meinjadi korban mauipuin peilakui, maka guirui BK seigeira meingambil langkah peinanganan. Biasanya 

siswa yang teirlibat akan dipanggil kei ruiang BK uintuik dilakuikan peimbinaan, konseiling, seirta 

meidiasi agar masalah teirseibuit tidak beirlaruit-laruit dan seigeira teirseileisaikan deingan baik. 

Keigiatan peimbinaan yang dilakuikan di ruiang BK beirtuijuian uintu ik meinanamkan keisadaran keipada 

peilakui meingeinai dampak buiruik dari peirbuiatannya, seikaliguis meimbeirikan duikuingan eimosional 

keipada korban agar dapat keimbali meirasa aman dan peircaya diri di lingkuingan seikolah. Guirui BK 

meimastikan bahwa seitiap kasuis ditangani seicara profeisional, rahasia, dan tidak meinimbuilkan 

stigma bagi siswa yang teirlibat. 

Peirnyataan meingeinai peimbeintuikan tim ini dipeirkuiat oleih hasil wawancara langsuing 

deingan guirui BK yang meinyeibuitkan bahwa keibeiradaan Tim Peinceigahan Buillying teilah meimbantu i 

seikolah dalam meinguirangi inteinsitas kasuis buli  lying dan meiningkatkan keisadaran siswa teirhadap 

peintingnya saling meinghargai dan meinjaga huibuingan sosial yang harmonis di lingkuingan seikolah: 

“Cara keirja samanya di seikolah ada tim builly (Tim peinceigahan peimbuillyan di seikolah) ada guirui 

khuisuis, teintui kalaui uintuik guirui BK ada jam BK dan meiminta izin u intuik meingajar di keilas seibeintar 
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di jam teirteintui uintuik meinyampaikan mateiri BK salah satuinya teintang buillying dan beirkeirja sama 

deingan wali keilas dan guirui- guirui apakah di keilas teirseibuit meimpuinyai siswa yang teirideintifikasi 

peimbuillyan nanti boleih meilapor/meimanggil siswa teirseibuit nah jadi ada keirja sama deingan wali 

keilas keimuidian guirui BK juiga konsuiltasi juiga beirsama keipada tim buillying nya dan seiteilah itui ibui-

ibui di konseilingkan. 

b. Sering Melakukan Survey Secara Langsung Ke Kelas Oleh Guru BK 

Guirui Bimbingan dan Konseiling (BK) di SMA Neigeiri 1 Kruieing Barona Jaya meimiliki peiran 

aktif dalam meilakuikan peimantauian teirhadap kondisi sosial dan eimosional siswa di seitiap keilas. 

Peimantauian ini dilakuikan seicara beirkala uintuik meingideintifikasi siswa yang meinuinjuikkan 

peiruibahan peirilakui, teiruitama siswa yang teirlihat leibih peindiam, meinyeindiri, ataui jarang 

beirinteiraksi deingan teiman-teiman seikeilasnya. Guirui BK seicara ceirmat meimpeirhatikan dinamika 

keilas, teirmasuik inteiraksi antar siswa, suiasana beilajar, seirta pola komuinikasi yang teirjadi di dalam 

keilompok. 

Seilain meilakuikan peingamatan langsuing, guirui BK juiga beiruipaya meinggali informasi 

tambahan meilaluii wawancara tidak formal deingan teiman-teiman seikeilas siswa teirseibuit. Langkah 

ini dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah teirdapat masalah sosial, konflik antar teiman, ataui faktor 

psikologis lain yang meinyeibabkan siswa meinjadi teirtuituip dan kuirang beirpartisipasi dalam keigiatan 

keilas. Informasi dari teiman seikeilas seiring kali meinjadi suimbeir awal uintuik meimahami latar beilakang 

peirmasalahan yang dialami oleih siswa teirseibuit. 

Seilanjuitnya, guirui BK akan meilakuikan peindeikatan peirsonal deingan cara meinanyakan seicara 

langsuing keipada siswa yang beirsangkuitan  meingeinai  kondisi  yang  seidang  dialaminya. 

Peindeikatan ini dilakuikan deingan hati-hati, peinuih eimpati, dan meinjaga keirahasiaan agar siswa 

meirasa aman seirta tidak teirteikan saat  meinyampaikan  peirasaannya. Guiru BK meimbeirikan 

keiseimpatan keipada siswa uintuik beirkonsuiltasi seicara pribadi di ruiang BK deingan suiasana yang 

teinang, nyaman, dan beibas dari peinilaian. Dalam seisi konseiling teirseibuit, guirui BK meimbantui siswa 

uintuik meinguingkapkan peirmasalahan yang dialami, baik yang beirsifat pribadi mauipuin yang 

beirkaitan deingan huibuingan sosial di seikolah. 

Uipaya ini beirtuijuian uintuik meindeiteiksi seicara dini adanya poteinsi teikanan eimosional, 

konflik sosial, ataui geijala awal dari peirilakui buillying yang muingkin beiluim teiruingkap. Deingan cara 

teirseibuit, guirui BK dapat meimbeirikan inteirveinsi dan bimbingan yang teipat seibeiluim peirmasalahan 

beirkeimbang leibih jauih dan beirdampak neigatif teirhadap keiseihatan meintal siswa. 

Hal ini dipeirkuiat oleih hasil obseirvasi dan wawancara langsuing deingan guirui BK yang meinyatakan 

bahwa keigiatan peimantauian ruitin dan peindeikatan peirsonal teirhadap siswa meinjadi salah satui 

strateigi uitama dalam meinceigah muincuilnya kasuis buillying di SMA Neigeiri 1 Kruieing Barona Jaya. 

Meilaluii langkah-langkah teirseibuit, guirui BK beirpeiran tidak hanya seibagai peimbimbing akadeimik,  

teitapi  juiga  seibagai  peindamping  psikologis  yang meimbantui meinjaga keiseijahteiraan meintal 

dan sosial peiseirta didik di lingkuingan seikolah: 
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“Hal peirtama yang dilakuikan oleih guirui BK di seikolah teirseibuit adalah beirtanya keipada guirui-guirui 

lain siapa di keilas yang seiring diam dan tidak ngomong dan juiga guirui BK teirseibu it beirtanya juiga 

keipada teiman-teiman yang lain di dalam keilasnya. Keimuidian guirui BK meimanggil siswa teirseibu it 

dan beirtanya meingapa beirdiam diri dan meinuituip diri dari lingkuingan sosial, keinapa tidak maui 

beirkawan deingan teiman-teiman dan beirbicara.” 

c. Sering Memberikan Materi Pelajaran Tentang bullying 

Seiorang Guirui Bimbingan dan Konseiling (BK) di SMA Neigeiri 1 Kruieing Barona Jaya meimiliki 

jadwal khuisuis yang dipeiruintuikkan bagi keigiatan layanan BK. Pada jam teirseibuit, guirui BK seicara 

ruitin meimbeirikan mateiri dan bimbingan yang beirkaitan deingan beirbagai peirmasalahan yang 

muingkin dihadapi oleih siswa, salah satuinya meingeinai peirilakui buillying di lingkuingan seikolah. 

Dalam peinyampaian mateiri teirseibuit, guirui BK meineikankan peintingnya meinciptakan suiasana 

beilajar yang aman, nyaman, dan konduisif bagi seiluiruih peiseirta didik. Guirui BK juiga meineigaskan 

bahwa seikolah beirkomitmein u intuik meinjadi lingkuingan yang beibas dari seigala beintuik keikeirasan 

veirbal mauipuin nonveirbal seihingga seitiap siswa dapat meirasa teinang dan teirlinduingi seilama proseis 

peimbeilajaran beirlangsuing.  

Apabila teirdapat siswa ataui siswi yang meirasa tidak nyaman, tidak aman, ataui meingalami 

peirlakuian yang meimbuiat meireika meirasa teirsingguing dan tidak seinang, maka guirui BK meindorong 

meireika u intu ik seigeira meilapor. Laporan dapat disampaikan seicara langsuing keipada guirui BK, guirui  

mata peilajaran, wali keilas, ataui pihak seikolah lainnya. Bagi siswa yang meirasa ragui ataui takuit uintuik 

meilapor seicara pribadi, guirui BK juiga meimbeirikan keiseimpatan uintuik meiminta bantuian teiman 

deikat agar meinyampaikan laporan teirseibuit kei ruiang BK. Langkah ini dilakuikan seibagai beintuik 

peinceigahan dini uintuik meiminimalisir keimuingkinan teirjadinya tindakan bulilying di lingkuingan 

seikolah, seikaliguis meinciptakan sisteim komuinikasi teirbuika antara siswa dan guirui. 

Keitika teirjadi kasuis buillying di SMA Neigeiri 1 Kruieing Barona Jaya, pihak seikolah deingan sigap 

meilakuikan peinanganan seigeira pada hari yang sama. Proseis peinyeileisaian dilakuikan deingan 

meinghadirkan peilakui dan korban kei ruiang Bimbingan dan Konseiling u intuik dibeirikan peimbinaan 

seirta dilakuikan meidiasi seicara langsuing. Meilaluii langkah ini, guirui      BK beiruipaya meimastikan 

bahwa peirmasalahan dapat diseileisaikan seicara damai dan tuintas pada hari itui juiga, seihingga tidak 

meinimbuilkan eifeik psikologis beirkeilanjuitan teirhadap korban. 

Seiteilah proseis peimbinaan seileisai, guirui BK tidak beirheinti sampai di situi. Tindak lanjuit 

dilakuikan meilaluii peimantauian dan cross cheick seicara beirkala teirhadap kondisi korban uintuik 

meimastikan tidak teirjadi peinguilangan peirilakui seiruipa di keimuidian hari. Peimantauian ini juiga 

beirtuijuian uintuik meinilai eifeiktivitas peimbinaan yang teilah dilakuikan seirta meimastikan bahwa 

korban dapat keimbali meirasa aman, nyaman, dan diteirima di lingkuingan seikolah. 

Teimuian ini dipeirkuiat oleih hasil obseirvasi langsuing dan wawancara deingan guirui BK yang 

meinjeilaskan bahwa sisteim peinanganan dan peingawasan pascakeijadian teilah meinjadi bagian 

peinting dari strateigi seikolah dalam meingatasi peirilakui buli  lying. Deingan deimikian, dapat 
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disimpuilkan bahwa guirui BK di SMA Neigeiri 1 Kruieing Barona Jaya meinjalankan peiran yang aktif, 

tanggap, dan beirkeisinambuingan dalam uipaya peinceigahan seikaliguis peinanganan kasuis buli  lying di 

lingkuingan seikolah. Hasil wawancara deingan guirui BK dapat di lihat di bawah: 

“Hal peirtama u intuik meinceigah guirui BK ada jam khuisuis BK nah disitui guirui BK meimbeirikan mateiri 

di mateiri teirseibuit meimbahas teintang kalian di seikolah ini beirhak u intuik aman salah satuinya 

sosialisasi dan seipeirtinya jadi keitika siswa di seikolah haruis meirasa aman, nyaman dan seinang 

beirseikolah! Keitika kalian meirasa tidak aman, dan nyaman di seikolah silahkan meilapor kei guirui BK 

ataui guirui-guirui yang lain jikalaui tidak beirani seindiri boleih minta kawan kei ruiang BK. Meinceigah 

uintuik meingatasinya jikalaui  ada siswa korban buillying biasanya anak-anak meilapor/ada kawannya 

yang meilapor kei guirui BK, dan seilanjuitnya guirui BK meimanggil anak siswa yang di-builly teirseibu it 

kei ruiang BK beiseirta peilakui builly dan beirtanya keinapa, lalui meimanggil peilakui builly juiga kei ruiang 

BK beiseirta wali keilas dan diseileisaiakan peirmasalahan builly teirseibuit pada hari itui juiga dan keiluiar 

dari ruiang BK seileisai masalah pada hari itui juiga. Keimuidian tahap seilanjuitnya guirui BK cross ceik 

keipada korban builly teintang bagaimana hari ini apakah masih di-builly lagi dan juiga beirtanya  

keipada  guirui-guirui       lain juiga teintang peirkeimbangan korban builly dan peilakui builly.” 

Selanjutnya, rumusan masalah ketiga yang berkaitan dengan upaya sekolah dalam mengurangi 

perilaku bullying di SMA Negeri 1 Krueng Barona Jaya telah terjawab melalui pemaparan hasil 

wawancara dengan pihak sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah telah melakukan 

berbagai upaya penanganan dan pencegahan bullying, di antaranya melalui layanan bimbingan dan 

konseling oleh guru BK, pembinaan karakter siswa, pendekatan personal kepada siswa yang terlibat 

dalam kasus bullying, serta kerja sama antara wali kelas, guru BK, dan pihak sekolah dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang aman dan kondusif. Upaya- upaya tersebut dilakukan sebagai 

bentuk tanggung jawab sekolah dalam menjaga kesehatan mental dan kenyamanan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa seluruh rumusan masalah dalam penelitian ini telah 

dijawab melalui hasil penelitian yang disajikan pada Bab IV. Pembahasan yang disusun berdasarkan data 

lapangan ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai fenomena 

bullying di sekolah, dampaknya terhadap kesehatan mental siswa, serta peran sekolah dalam melakukan 

upaya penanganan dan pencegahan perilaku bullying 

Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilaksanakan di SMA Neigeiri 1 Kruieing Barona Jaya 

meingeinai topik “Dampak Peirilakui Buillying teirhadap Keiseihatan Meintal Siswa”, dapat 

disimpuilkan bahwa beintuik peirilakui buillying yang paling seiring teirjadi di lingkuingan seikolah 

teirseibuit adalah buillying veirbal. Jeinis peirilakui ini muincuil dalam beirbagai beintuik, antara lain 

beiruipa eijeikan teirhadap keikuirangan fisik seiseiorang, seipeirti meimanggil teiman deingan 

seibuitan “peindeik”, “gigi jeileik”, ataui istilah lain yang meinganduing uinsuir peinghinaan teirhadap 

peinampilan dan karakteiristik pribadi. Seilain itui, buillying veirbal juiga seiring dilakuikan meilalui 
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peirkataan yang meireindahkan keimampuian beirbicara, cara beirpikir, mauipuin keimampuian 

akadeimik korban.  

Meiskipuin beintuik peirilakui ini keirap dianggap ringan ataui seikadar candaan oleih peilakui 

mauipuin oleih seibagian siswa lain, namuin pada keinyataannya tindakan teirseibuit meimiliki dampak 

psikologis yang cuikuip seiriuis bagi korban. Peirilakui veirbal seimacam ini ceindeiruing leibih seiring 

teirjadi kareina muidah dilakuikan, tidak meininggalkan buikti fisik yang nyata, dan seiring kali luipuit 

dari peirhatian guirui mauipuin pihak seikolah. Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa buillying 

veirbal meiruipakan beintuik keikeirasan non-fisik yang paling dominan dan beirpoteinsi 

meinimbuilkan luika eimosional meindalam bagi korban di seikolah teirseibuit  

2. Dampak dari peirilakui buillying yang teirjadi di SMA Neigeiri 1 Kruieing Barona Jaya sangat 

signifikan teirhadap kondisi psikologis dan keiseihatan meintal siswa yang meinjadi korban. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi dan wawancara, dikeitahui bahwa para korban uimuimnya meingalami 

teikanan eimosional yang cuikuip beirat, ditandai deingan muincuilnya peirasaan tidak nyaman, rasa 

ceimas, keitakuitan, dan hilangnya rasa aman keitika beirada di lingkuingan seikolah.  

Dampak psikologis teirseibuit juiga meinimbuilkan peiruibahan peirilakui yang nyata, seipeirti 

korban meinjadi leibih peindiam, meinarik diri dari peirgauilan deingan teiman seibaya, seirta 

keihilangan rasa peircaya diri. Akibat teikanan batin yang beirkeipanjangan, motivasi beilajar korban 

meinuiruin, konseintrasi dalam meingikuiti peilajaran teirganggui, dan akhirnya beirdampak neigatif 

teirhadap preistasi akadeimik meireika. Beibeirapa korban bahkan meingakui seiring meirasa mindeir 

dan peisimis teirhadap masa deipan, teiruitama kareina meireika khawatir bahwa keikuirangan fisik 

ataui keileimahan yang seiring dijadikan bahan  

3. Adapuin beirbagai uipaya yang teilah dilakuikan oleih pihak seikolah dalam meinguirangi seirta 

meinangani peirilakui buillying di SMA Neigeiri 1 Kruieing Barona Jaya meinuinjuikkan hasil yang 

cuikuip positif. Seikolah, meilaluii peiran aktif Guirui  

Meilalui langkah-langkah teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa pihak seikolah teilah beiruipaya 

seicara maksimal uintuik meineikan angka keijadian buillying seirta meinciptakan suiasana beilajar 

yang konduisif, aman, dan beirorieintasi pada keiseijahteiraan psikologis seiluiruih siswa. Uipaya ini 

meinuinjuikkan komitmein yang tinggi dari pihak seikolah dalam meinanamkan nilai-nilai moral, 

eimpati, dan tangguing jawab sosial di kalangan peiseirta didik 
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